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Persepsi Generasi Milenial dan Keberagaman Agama

Sudaru Murti!
STIKOM YOGYAKARTA

Abstract

Entering the digitalization era in revolution 4.0 and society 5.0, dominated by the millennial generation
which is divided into the senior generation aged 28-41 years) and the juniorgeneration aged 20-27
years, followed by generation Z. While entering the era of globalization and the development of digital
technology, has vulnerable to the disintegration of the life of a pluralistic society. Advances in
communication and information technology have indications of reinforcing factors for the ease of
obtaining progress and development in various sectors of life. But on the one hand it will weaken the
Jjoints of integration of national and social life; especially the pluralist religious life. Resilience based
on the ideology of Pancasila, is a challenge in today'sera, how has the perception of religious diversity
changed in the use of social media?

Through FGDs and indept interviews to complete, using the frame of reference for Talcott Parsons's
conception of cybernetics (AGIL), a descriptive analysis has been presented. Theage difference factor
provides an overview in assessing and responding to religious diversity. In addition, the use of social
media encourages exploration and development as a generation that prioritizes content creators as the
purpose of use.

Keywords: Perception, social media and religious diversity

Abstrak

Memasuki era digitalisasi dalam revolusi 4.0 dan society 5.0, didominasi oleh generasi milenial
yang dibagi menjadi generasi senior usia 28-41 tahun) dan generasi yunior antara usia 20-27
tahun, yang disusul dengan generasi Z. Sedangkan memasuki era globalisasi dan
perkembangan teknologi digital, memiliki kerawanan akan disintegrasi kehidupan masyarakat
majemuk. Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi memiliki indikasi faktor penguat
akan berbagai kemudahan memperoleh kemajuan dan perkembangan diberbagai sektor
kehidupan. Namun disatu sisi akan berpengaruh pada sendi-sendi integrasi kehidupan
berbangsa dan bermasyarakat; khususnya kehidupan Beragama yang pluralis. Ketahanan
berdasarkan idiologi Pancasila, menjadi tantangan di era dewasa ini, bagaimana persepsi
kebergaman agama dalam penggunaan media social?

Melalui FGD dan indept interview untuk melengkapi, dengan mempergunakan kerangka acuan
konsepsi sibernitika Talcott Parsons (AGIL) telah dilakukan pemaparan secara deskriptif
analisis. Faktor perbedaan usia memberikan gambaran dalam menilai dan menyikapi
keberagamanagama. Disamping itu penggunaan media social, mendorong memiliki penggalian
sebagai generasiyang mengutamakan konten creator sebagai tujuan penggunaan.

Kata kunci : Persepsi, media social dan keberagaman beragama

! murtizagita@yahoo.co.id
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Pendahuluan

Memasuki era digitalisasi dalam revolusi 4.0 dan society 5.0, didominasi oleh generasi
milenial yang dibagi menjadi generasi senior usia 28-41 tahun) dan generasi yunior usia 20-27
tahun, yang disusul dengan generasi Z. Mengingat dinamika perkembangan dewasa ini yang
seiring dengan Globalisasi, perlu memperhatikan pula akan ketahanan Nasional akan anasir
persilangan berbagai idiologi dari berbagai negara-negara di dunia. Kewaspadaan terkait
dengan Ketahanan Nasional NKRI, perlu dilakukan antisipasi persuasif, mengingat kedudukan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang sangat strategis secara geopolitik maupun
letakgeografis sebagai negara kepulauan dengan kemajemukan masyarakatnya; Suku, Agama,
Raas, dan Antar golongan (SARA) tidak menutup kemungkinan rentan akan perlemahan
idiologi, jika kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat terbuka dan massif,
perlu disiasati dengan strategi penguataan nilai-nilai Pancasila sebagai garda pengamamannya.

Pancasila di era digital, perlu diinternalisasikan, sebagai pondasi untuk menjaga
ketahanan nasional dengan bersikap, bertindak maupun berperilaku yang digali dari nilai-nilai
dan norma pada sejarah peradaban bangsa NKRI. Tabir tirai tidak mungkin hanya dari pihak
pemerintah dengan berbagai regulasi yang dipersiapkan, namun kerjasama dari berbagai
elemen dan komponen masyarakat agar berperan aktif mengontrol dan mengawasi sesuai
dengan kandungan nilai Pancasila yang termuat dalam Pembukaan UUD 45. Oleh karena itu
nilai-nilai Pancasila yang digali sejak era kebesaran kerajaan di wilayah Republik Indonesia,
serta memiliki kedudukan hukum yang sangat kuat pada alenia keempat Pembukaan UUD’45
yang tidak bisa diubah maupun digantikan sebagai prasyarat pencapaian kemerdekaan dan
berkedaulat sebagai berdirinya negara. Masing-masing sila yang memiliki keterkaitan yang
saling mendukung dan memperkuat dalam pencapaian tujuan kehidupan bernegara dan
berbangsa. Sila pertama pada Pancasila merupakan muara pemelihara keberagaman dan
kemajemukan yang imperatif moral-religius bagi semua warga Indonesia yang berasal dari
berbagai suku bangsa, ras, dan budaya memiliki kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
serta memiliki pertanggungjawaban untuk saling menghargai pemeluk agama dan
kepercayaan yang berbeda; serta memiliki daya dukung keempat sila yang ada. Sila ke
Tuhanan Yang Maha Esa dijadikan parameter integrasi SARA yaitu dengan saling membina
kerukunan hidup, anti penistaan agama, menghormati dan menghargai perbedaan agama tanpa
saling menghina dan menjatuhkan ini merupakan sikap toleransi antar agama yang harus
kita miliki, siap membantu, saling menghormati, serta tidak terlepas pula dalam

mempergunakan media digital secara arif dan bijak. Dalam mempergunakan media sosial
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dengan bahasa yang sopan dan santun, membagi ilmu dan keahlian, serta hormatilah privasi
orang lain.

Generasi milenial yang dibagi menjadi generasi milenial senior pada usia 28 - 41 tahun
dan yunior 19 — 27 tahun merupakan harapan generasi penerus, demi kelangsungan kehidupan
bernegara dan berbangsa yang terintegrasi dari kemajemukan masyarakat. Keberagaman
pemeluk agama, merupakan kerentanan akan ancaman disintegrasi. Apalagi kemajuan
teknologikomunikasi dan informasi, sebagai pendukung pada era globalisasi dalam tahap
revolusi industri 4.0, dijadikan tantangan untuk disikapi bijak dalam penguatan ketahanan

nasional dan wawasan nusantara.

Kerangka pemikiran

Generasi milemial merupakan generasi pengguna kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, pada teknologi informasi, dan komunikasi Sedangkan tuntutan memasuki era
revolusi industry 4.0 pola kehidupan mengacu pada pengguna internet dan digital dalam
kehidupan sehari- harinya. Sementara dalam interaksi sosialnya, tampak lebih kuat
mempergunakan ragam media sosial dibandingkan dengan kontak sosial secara personal atau
tatap muka, Akibatnya menurut Max Weber sikap dan perilaku lebih banyak mendasarkan
rasionalitas instrument, sehingga akan berpengaruh pada pola tindakan-tindakannya ( George
Ritzer, 2015) Oleh karena itu, Sibernitika Talcoot Person ( dalam Irving M. Zeitlin, 2016)
kemampuan untuk mensinergikan afeksi dengan rasionalitas berdasarkan perkembangan
pengetahuan teknologi tidak mudah dikompromikan,apalagi pergerakan sosial lebih banyak
dikuasai perkembangan teknologi seperti; komputer,laptop, tablet dan hape dan sebagainya.

Berdasarkan tindakan generasi milenial, Ryan Martian dalam bukunya Jamie Natter dan
Maddie Grant (2015) “when Millenial take over” menyatakan indikasinya memiliki

karakteristik seperti;
1. Tidak biisa jauh dari teknologi berbasis internet dan digital
2. Lebih suka yang serba nstant dan cepat
3. Kreatif, Inovatif dan Informatif
4. Memiliki daya saing tinggi

Keempat karakteristik tersebut, merupakan modal sumberdaya manusia yang

kompetitif di era globalisasi dewasa ini, Kompetensi yang kompetitif, jika tidak dikuatkan
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dengan ketrampilan sosial, walaupun memiliki kemampuan kecerdasaan intelektualitas yang
tinggi menjadikan generasi milenial akan teralinasi dengan lingkungannya. Perhatian generasi
milenial, lebih memusatkan pada konten informasi, mendorong mudah untuk digerakan dari
jarak sosial yang jauh, oleh pihak-pihak yang memiliki berbagai kepentingan untuk
menperoleh penguatan kekuasaan.

Tantangan bagi generasi milenial, diharapkan mempersiapkan dengan penyesuaian diri
akan kelangsungan suatu perubahan pada generasi yang terjadi dewasa ini. Belum lagi
kesadaranterhadap kemajemukan lingkungan sosial, perlu disikapi dengan kearifan nilai dan
norma-norma yang memperkuat dan memperkokoh kesatuan bangsa. Dua titik kutub
mengisyratkan, di satu sisiidiologi yang berorientasi pada liberalisasi, disisi lain berorientasi
pada sosialis yang berpengaruhbesar pada berbagai sendi kehidupan seperti; di bidang politik,
hukum, ekonomi, social dan budaya, Menghadapi tantangan tersebut di atas, perlu penguatan
dengan jalan tengah, di mana kebebasan individu dijadikan perhatian utama, tanpa kehilangan
kendali dalam kehidupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat dalam mewujudkan yang
dicita-citakan dalam kemerdekaan. Perhatian ini tidak terlepas pada pola-pola sikap dan
tindakan yang mengarah padajati diri yang sesuai sejarah peradaban bangsa, melalui kesadaran
memahami keanekaragaman budaya dan keyakinan,

Pencapaian tujuan berkehidupan berbangsa yang cerdas, diharapkan memiliki
kemampuanberadaptasi dengan kemajuan teknologi yang selektif terhadap setiap informasi
dan komunikasi. Persyaratan yang berhubungan dengan kecerdasan, memiliki ketrampilan
sebagai pelaku kompetisi, Selain itu diharapkan memiliki keteguhan kepercayaan dan
keyakinan yang bersifat fleksibel dalam bertindak. Indikasi berlangsungnya perubahan
peradaban kehidupan, didorong adanya kesadaran keberagaman dan kemajemukan lingkungan.
Kesadaran ini, seiring dengan kesiapan mentalitas karakteristik insan pribadi sekaligus insan
social yang siap untuk berintergrasidengan lingkungan social dan lingkungan alamnya.

Skema yang menunjukkan karakter seseorang yang siap melaksanakan perubahan,

sebagai berikut:
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Artinya diawali dari diri sendiri yang memiliki kesadaran berkemampuan sebagai
bagian dari lingkungan sosial dan makhluk tuhan; baik dalam berinteraksi dengan orang lain,
berorganisasi, pandai beradaptasi dengan berbagai nilai-nilai keberagaman dan kemajemukan,
kuat pengendaliandiri dalam perbedaan, memiliki kesadaran untuk membujuk dan mengajak
untuk kemajuan serta memiliki semangat yang kuat bertujuan melaksanakan misi dalam
keseimbangan hidup.

Perubahan memiliki dorongan eksternal maupun internal; di mana secara internal
diharapkan menunjukkan kesiapan beradaptasi terhadap kemajuan, serta secara eksternal
lingkupperubahan ekonomi, politik, hukum dan budaya dijadikan tantangan terhadap setiap
permasalahan yang dihadapi. Perubahan yang berlangsung, dipengaruhi banyak faktor
pendorong dan pendukungnya, yang berkaiatan dengan lingkungan sosial dalam
pembentukan karakter. Pemahaman perubahan itu sendiri berkaiatan erat dengan kemampuan
kesadaran kedudukan dirinya maupun peran yang menjadi tugas dan kewajiban yang telah

ditentukan.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi pustaka dilengkapi dengan Focus
Group Discussion (FGD) terbatas pada bulan april dan mei 2022 dan indept interview terpilih
berfungsi melengkapi terhadap mahasiswaa yang diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih utuh dan komprehensif tentang perilaku generasi milenial terhadap persepsi
keberagaman agama. Data yang diperoleh dari Focus Group Discussion (FGD) terbatas pada
peserta dan indept interview, kemudian ditelaah untuk dianalisis, kemudian disusun

pelaporan secara diskriptif
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Hasil dan Pembahasan

Hasil FGD yang dilakukan dengan mengelompokkan dua generasi milenial senior dan
yunior yang sudah bekerja dan generasi milenial yang belum bekerja dari 50 peserta dengan
perbandingan 1:1 mengarahkan topic yang berkaitan pada bulan april dan mei, bertepatan
denganperistiwa mayoritas pemeluk yang ada di NKRI; seperti paskah, Idhul Fitri dan waisak.
Selanjutnya dari peserta kelompok tersebut menuliskan makalah tanggapan diskusi secara
individual, kemudian mempresentasikan makalah secara indept interview untuk memperoleh
gambaran sikap perilaku pemahaman penerapan nilai-nilai sila pertama Pancasila.
Rangkuman yang dapat disampaikan, pencerminan persepsi dalam keberagaman agama yang

majemuk.

Persepsi keberagaman beragama

Adapun 4 karakteris generasi milenial tidak bisa jauh dari teknologi berbasis internet
dan digital, apalagi lebih suka yang serba instant dan cepat. Sedangkan sikap kreatif dan
Inovatif, melalui setiap Informasi yang diikuti agar mendorong memiliki daya saing yang
tinggi. Sebab berhubungan generasi milenial sebagai pengguna teknologi berbasis internet dan

digital, dapat dilihat contens media social yang dimiliki sebagai berikut:

Tabel akun media sosial generasi milenial

Kepemilikan Akun Media Sosial
Generasi
Milenial

Facebook Wa Instagram Twitter | Telegram Path

Senior 10 20% 23 [46% | 23 | 46% | 27 |54% | 18 | 36% | 5 |10%
Yunior 24 48% 27 |54% | 27 | 54% | 20 | 40% | 15 | 30% 2%
Jumlah 34 68% 50 |100%| 50 | 100% | 47 |100%]| 33 | 66% | 6 [12%
Sumber: Mengolah data responden

—

Korelasi karakter generasi milenial dengan kepemilikan akun media sosial,
menunjukkan hampir semuanya memiliki akun media social, yang mengisyaratkan bahwa
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi melalui akun seperti; whatshap, instagram dan
twitter sebagai kebutuhan yang mendasar. Rata-rata generasi milenial menyukai aplikasi
Tiktok, youtube, dan sebagainya yang mendorong sebagai wadah kreativitas mereka. Informasi
lebih lanjut, memiliki anggapan memiliki akun sosial, menjadikan rasa percaya diri lebih kuat,
mengingat kebutuhan untuk berteman, tanpa terikat perbedaan keyakinan beragama dengan

menggunakan perkembangan komunikasi dan informasi sesuai dengan peminatan bukan
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sebagai penghalang dalam memperkuat kepemilikan modal social.

Kegiatan yang menarik berkaitan dengan akun media social yang dimiliki generasi
milenialmeliputi seperti; permainan dan teknologi baru, keagamaan, seni, isu-isu social-politik
serta olah raga. Kelima kegiatan tersebut, dijadikan sumber kebahagian dalam mewujudkan
keseimbangan yang hendak dicapai. Sedangkan pergaulan social dalam dunia maya, yang
bekerja lebih mendorong sikap toleransi pada heterogenitas kemajemukan lingkungan social,
tanpamenyinggung perbedaan agama yang sempit, dimana tetap mempertahankan nilai-nilai
kebersamaan dalam bergaul; seperti saling mengucapkan selamat dalam perayaan keagamaan
yang beragam. Sedangkan generasi milenial Yunior atau belum bekerja masih berorientasi
pada homogenitas lingkungan social, sehingga menyikapi perbedaan beragama toleransi ritual
beragamagama masih kurang toleransi Alasan yang dikemukakan, mendasarkan pada proses
pergaulan social belum memiliki wawasan lingkungan social yang lebih luas. Seiring kompetisi
pergaulan belum mencapai kompleksitas seperti generasi milenial bekerja yang diakibatkan
multi status danperan yang berorientasi pada kemajuan pendidikan dan status social ekonomi
yang lebih baik. .

Konten media social disikapi sebagai proses pembelajaran nilai hidup, walaupun
dengan rasionalitas afektif yang selektif. Hal ini mengingat kesadaran akan kemajemukan
dan keberagaman agamapun memiliki derajad graduasi yang sangat meyakinkan, sehingga
menjadikanada pengelompokan 3 katagori seperti yang dikemukakan Nakamura ( 1973)
dengan penyesuaiankonsep kekinian, seperti; privayi memiliki kesadaran akan nilai-nilai hidup
yang berakar pada proses budaya dalam memahami lingkungan sosialnya, Santri lebih kuat
dengan syariat-syariat pada nilai-nilai ajaran agama yang diyakini sebagai pemeluk agama;
islam, katholik,Kristen,hindu, budha, kong hu chu maupun aliran kepercayaan dalam melihat
lingkungan sossial, serta Abangan yang akomodatif dan longgar dengan nilai-nilai
perkembangan lingkungan social dewasa ini. Pemahaman pembelajaran melalui akun media
social, juga disikapi berdasarkan pengaruhi pendidikan keluarga melalui pola asuh, pola ajar
dan pola didik. Orangtua kelompok generasi milenial ini, rata-rata dinyatakan masih dijadikan
role model dalam bersikap dan bertindak dalam pergaulannya., selektif, toleramsi dan
kerjaasama. Kombinasi lingkungan dewasaini menyebabkan menjadikan generasi milenial
bekerja maupun belum bekerja sebagai penguatannilai-nilai keagamaan dengan derajad terbuka
maupun sempit, disamping itu tidak terlepas berapakuat dan cerdas mempergunakan fasilitas
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang diakses sesuai dengan kemampuan dari

masing-masing induvidu. Rata-rata generasi milenial yangbekerja lebih santun dan selektif
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dalam penggunaan akun media social, mengingat sudah bekerja tidak ingin modal social yang
telah dibangunnya, berdanpak menurunkan relasilitasnya sebagai penopang demi langkah
peningkatan karier ke depan memiliki akses yang lebih variatif. Berbagai perayaan dan
keberagam kegiatan agama lebih disikapi lebih terbuka untuk bertoleransi. Berbedadengan
generasi milenial yang belum bekerja lebih keras dan penganut idialis yang tinggi, sehingga
mendasarkan pada nilai-nilai agama yang diyakini, menjadikan lebih asertif dan kaku dalam
implementasi pergaulan sosialnya. Akun media social yang dimiliki senantiasa diseleksi secara
parsial dengan kurang memperhatikan keberagaman dan kemajemukan beragama. Kelommpok
generasi milenial yang belum bekerja mudah diprovokasi melalui berbagai ujaran- ujaran yang
berlatarbelakang agama melalui nilai-nilai dan norma-norma agama. Ada juga generasi
milenial yang berkerja jika sudah berhubungan dengan agama, apalagi yang menyampaikan
dari kelompok berbeda agama, mudah tersentuh untuk berjihat dengan latarbelakang
pendidikan keluarga yang ortodok dan disiplin yang kuat dalam beragama. Ujaran —ujaran
media social mengenai keagamaan yang memperlihatkan tingkat kematangan dengan

beradaptasi toleransi dan kecerdasan yang kritis dalam pengetahuannya.

Hubungan Media Sosial dan Perubahan

Proses pertemuan yang sejak pandemic covid 19 berlangsung, melalui model
pertemuandaring untuk membahas berbagai permasalahan dan topic, media yang digunakan
melalui videocall, zoom maupun google meeting, telah menggantikan pertemuan secara
interaksi sociallangsung fisik dalam webinar, dan berbagai kegiatan sesuai peminatan,
pertemanan, ataupunberbagai kesamaan kepentingan, sudah barang tentu akan dihadiri
dengan keberagaman dan kemajemukan sosialnya. Persoalan ini juga berpengaruh pada
pengkotakan ataupun pengelompokan berdasarkan agama melemahkan kehidupan
kebersamaan dam toleransi. Merekajuga tergantung pada penyelenggaranya bisa berpotensi
mendapat provokasi radikalime dalamberagama dalam pertentangan nilai-nilai kebersamaan
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Generasi milenial yang sudah bekerja, memiliki sikap perilakunya dengan memilih
jalan tengah dengan beradaptasi untuk penguatan jejaring social. Langkah ini dipengaruhi
oleh tanggapan-tanggapan berbagai informasi yang ada di media sosial melalui conten yang
diikuti, menyebabkan memiliki sikap terbuka dan fleksibel. Penguatan jejaring social ini,
dimaknai terhadap harapan bahwa lingkungan social memberikan pengalaman dalam

mempersiapkan serta pengembangan dirinya baik dalam nilai-nilai toleransi akan perbedaan
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agama. Kesadaran toleransi ini sebagai proses keyakinan terhadap kebebasan pribadi untuk
meyakini ajaran-ajaran dalam tuntunan beragama. Pendidikan keluarga memiliki kontribusi
pembentukan kepribadian melalui pola didik, pola asuh dan pola ajar; yang berkolaborasi
dengan pengetahuan yang diperoleh pendidikan formal dari pendidikan dasar hingga
perguruan tinggi. Disamping itu, proses Pendidikan informal tidak terlepas dari
pengalamanan pergaulan dari lingkungan tempat tinggal, berorganisasi dan dunia kerja
menjadikan memiliki toleransi yang cukup kuat. Alasan yang diberikan, tidak perlu
mengunggulkan agamanya sebagai pengalaman meyakini ajaran-ajaran yang dipeluknya.
Keindahan dalam perbedaan, mendorong untuk senantiasa bercermin terhadap kepatuhan

nilai yang telah disyaratkan dalam melaksanakan ritual keyakinan.

Sikap Generasi Milenial Terhadap Ketahanan Nasional

Kepatuhan merupakan proses penemuan jatidiri sebagai bagian kehidupan berbangsa
dan bermasyarakat, sehingga memiliki anggapan mempermudah penerimaan terhadap
lingkungan social yang dimasuki. Rata-rata generasi milenial yang sudah bekerja,
menyikapi berbagai informasi media social lebih selektif sesuai tingkat kematangan berpikir
dan bertindak, mengingat lingkungan social sudah menjadikan kuwajiban dalam mencapai
tujuan kebersamaan. Jika tidak menyadarinya, menyebabkan memiliki anggapan yang
dirasakan menjadi keterasingan dengan lingkungan social baik di dunia kerja maupun
bertempattinggal dengan alasan yang diberikan, penguatan jejaring social sebagai modal
social. Kerjasama dengan beragam agama, dirasakan sebagai pendorong kematangan berpikir
dan bertindak, mengingat ada kesamaan kepentingan yang memperasatukan mereka.
Pendukung pendidikan keluarga dan lingkungan sebelum pandemic dengan berkumpul dan
berinteraksi sosial, menyebabkan nilai-nilai toleransi mudah dilakukan, Peran keluarga
sangat dirasakan dominasi dalam menentukan sikap dan tindakannya, dikarenakan pemelihara
pola dan nilai- nilai melalui didikan, asuhan dan ajaran-ajaran yang ditransformasikan, serta
disinergikan dengan kepentingan untuk menjaga kerjasama dengan lingkungan sosialnya.
Bahkan menjadikan mendapatkan kesamaan memecahkan masalah dan bekerjasama dalam
meyelesaikan pekerjaan dengan keberagaman penguatan toleransi. Oleh karena itu
kebersamaan dalam perbedaan agama, dirasakan lebih humanis dalam peneriman kekurangan
dan kelebihan, sehingga mempersatukan mereka dengan selalu bermusyawarah dalam setiap
keputusan yang diambil, sehingga dirasakan lebih memiliki keadilan dalam kebersatuan

kehidupan bersama dengan lingkungan.
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Berbeda dengan generasi milenial yang belum bekerja, mengingat komunitasnya yang
cenderung homogin, tantangan adanya perbedaan tidak begitu dirasakan, Generasi milenial
yang belum bekerja, tantangan dalam keberagaman agama belum memiliki pengalaman
dalam melakukan penyesuaian dan adaptasi dari berbagai perbedaan. Jejaring social yang
dibentuknyapun masih sangat terbatas, sehingga lebih didominasi dengan sudut pandangan
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh. Konsepsi Skinner ( 2013: 144-167 ) dalam
uraian yang dinyatakannya; bahwa pembentukan sikap perilaku masih disikapi berdasarkan
pada kemampuan memahami konteks lingkungan sosialnya. Sikap tindakan yang
mencerminkan kesadaran yang masih terikat dengan dogma agama yang dipahami masih
sempit. Akibatnya derajad toleransi perbedaan agama sulit diterima, dikarenakan pengakuan
kelompok menjadikan nila-nilai penguatannya, Disisi lain pendidikan keluarga cenderung
disikapi lebih permisif, mengingat peran keluarga khususnya orangtuanya tidak menjadikan
penguatan emosi dalam fase pertumbuhan, namun cenderung menfasilitasi berbagai
kebutuhan dalam mempersiapkan masa depan yang lebih kompetitif. Ajaran kehidupan
didapatkan dari fasilitas yang berhubungan dengan perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi, kontrol dan pengendalian yang berhubungan dengan perkembangan kematangan
atau kedewasaan diserahkan kepada lingkungan yang membentuknya. Selektivitas ujaran-
yjaran militan dengan latarbelakang agama atas perbedaan agama dengan saling menjelek-
jelekkan, ujaran kebencian dan mencemooh tidak menutup kemungkinan menjadikan
perhatian sebagai provokasi. Akibatnya yang terjadi pendidikan keluarga semakin melemah,
kemudian lebih banyak mempercayakan kepada pendidkan seperti; sekolah, kursus dan
lembaga-lembaga pendidikan ketrampilan sebagai modal dalam mempersiapkan masadepan.
Orangtua sendiri juga kurang memiliki waktu asuh dalam pendampingan, dikarenakan
tingkat kompetisi lingkungan sesuai dengan kompetensi dapat dikatakan memiliki daya
pendorong, menyebabkan keluarga tidak lagi memiliki kesempatan dijadikan pendidikan,
pengasuhan dan pengajaran dalam kehidupan beragama dan tumbuh kembangkan penerapan
nilai-nilai idiologi kehidupan berbangsa dan bermasyarakat. Faktor pendukung memasuki
globalisasi di era revolusi industry 4.0, dan kehidupan bernegara memasuki tahapan
reformasi yang telah memasuki usia 24 tahun, tujuan semula lebih dimaknai dalam persiapan
penyelenggaraan demokatisasi dan penguatan hak asasi manusia dalam meningkatkan harkat
dan martabat sebagai manusia yang merdeka dengan melakukan amandemen pasal-pasal di
dalam batang tubuh UUD 45 sesuai dengan dinamika perkembangan masyrakat. Begitu pula

dengan terpilihnya presiden NKRI menjadi pimpinan organisasi G20, mengembangkan
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tujuan penguatan peradaban dunia dengan melahirkan berbagai regulasi pendukung
globalisasi, tidak menutup kemungkinan berakibat terjadi kelemahan dalam pelaksanaan
yang disebabkankan kurang sosialisasi, sehingga internalisasi nilai-nilai dan norma yang
terkandung dalam Pancasila belum menjadi karakter dan mentalitas akan keberagaman
pemeluk agama untuk dijiwai dalam kehidupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat.
Lebihlanjut hasil wawancara lebih mendalam; generasi milenial yang belum bekerja, rata-
rata tidak memperhatikan factor pendukung penguatan bela Negara dan wawasan nusantara.
mengingat mereka berkarakter serba praktis bagaimana dalam bersikap dan bertindak sebagai
warganegara NKRI. Ancaman yang mungkin terjadi melihat keberagaman derajat nilai-nilai
agama antara generasi milenial bekerja dan belum bekerja, sama-sama pemicu
keberlangsungan disitegrasi; jika kematangan psikologis dan sosiologis tidak berkembang
bersama.

Hal ini berkorelasi dengan manfaat penggunaan media social sebagai pendukung
modal social dalam menyikapi berbagai perubahan sebagai kesadaran sebagai bagian social
lingkungannya, dan memperkuat diri sebagai pribadi yang siap beradaptasi dengan

lingkungan sosialnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian analisis dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
generasi milenial memiliki tingkat kematangan bersikap dan bertoleransi yang berbeda antara
yang sudah bekerja dan belum bekerja dalam mengimplementasikan keberagaman beragama
melalui penggunaan media social sebagai sumber informasi dan komunikasi sebagai tujuan
yang hendak dicapai. Seiring jejaring social yang terbentuk juga ada perbedaan yang
signifikan bagi generasi milenial yang sudah bekerja tingkat kemampuan adaptasinya lebih
luas dan generasi milenial yang belum bekerja masih terbatas.

Sementara pola pemelihara kelangsungan kehidupan Bersama, melalui  proses
transformasi nilai yang berasal dari Pendidikan informal baik dari keluarga dan pergaulan
juga berpengaruh pada sikap dan bertindak. Jika generasi milenial bisa memiliki sikap selektif,
pertahanan kehidupan berbangsa dan bermasyarakat lebih kuat dan kokoh, menjadikan
ketahanan nasional melalui penguatan pancasila yang memberikan arah kuat, sehingga tidak

mudah terintervensi dari idiologi lain yang ada.
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	Pengembangan potensi pariwisata di Lombok tidak hanya pada wisata alam (nature tourism) namun wisata budaya (culture tourism). Potensi wisata alam di Lombok seperti pantai, air terjun, mangrove, perbukitan serta gunung. Disamping itu, perkembangan tra...
	Menurut Amir dkk (2020), kesiapan masyarakat dan lembaga pengelola wisata masih tergolong rendah, Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) belum optimal dalam mengelola desa wisata meskipun terletak di wilayah yang strateg...
	Potensi wisata lain adalah wisata budaya yang berwujud tradisi adat istiadat, kesenian tradisional, legenda, dsb. Hal ini sebagai bukti bahwa Indonesia merupakan negara multikultural dengan heterogenitas kebudayaan yang disatukan dalam semboyan Bhinne...
	Masyarakat memelihara dan melindungi wisata budaya di Lombok salah satunya adalah dengan melakukan rutinitas adat istiadat. Tradisi adat istiadat yang dilakukan oleh masyarakat secara terus-menerus, dengan tidak sadar masyarakat sedang menanamkan peri...
	Tradisi adat istiadat dilakukan sebagai upaya pelestarian kebudayaan, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas kebudayaan di suatu wilayah. Disamping itu, tradisi sebagai salah satu wisata budaya dapat didayagunakan dengan baik. Dengan demikian, pen...
	Tradisi Bau Nyale (re: Bau adalah menangkap, Nyale adalah cacing laut) merupakan salah satu warisan budaya sekaligus menjadi wisata budaya di Kabupaten Lombok Tengah. Tradisi ini rutin dilaksanakan setiap tahun dengan rangkaian acara yang diwujudkan d...
	Tradisi yang sifatnya perayaan memiliki fungsi ekonomi bagi masyarakat luas, sebab kegiatan ini melibatkan kerumunan massa yang menggabungkan unsur produksi dan unsur konsumsi (Widati, 2011). Perubahan fungsi tradisi dapat berperan penting bagi kelang...
	Teori Interaksionisme simbolik oleh George Herbert Mead menjelaskan bahwa simbol verbal dan non verbal dapat digunakan untuk memahami tindakan manusia dalam kehidupan bermasyarakat (Mead, 1932). Simbol-simbol tersebut menampilkan segala hal yang disam...
	Tindakan pertama dalam interaksionisme simbolik adalah mind (pikiran, yaitu menggunakan simbol yang dapat dimanipulasi, selain itu mengenai cara berkomunikasi dengan diri sendiri atau individu lain. Dengan kata lain, simbol yang dimunculkan oleh indiv...
	Tindakan ketiga yaitu society, masyarakat yang merupakan sebuah kelompok sosial yang memiliki respon bersama atas suatu fenomena sosial, selain itu masyarakat memiliki kebiasaan/tindakan yang dilakukan secara bersama-sama untuk melengkapi kehidupan ko...
	Metode Penelitian
	Hasil dan Pembahasan
	Hasil
	Masyarakat pesisir melaksanakan pengembangan potensi kebudayaan dengan melaksanakan aktivitas budaya/tradisi adat istiadat yang telah menjadi konsensus generasi pendahulu. Untuk melestarikan aktivitas tradisi, masyarakat melakukan rutinitas dalam pela...
	Salah satu potensi kearifan lokal di Lombok yang dilaksanakan proses pengembangan adalah Tradisi Bau Nyale. Tradisi Bau Nyale menjadi prioritas oleh pemerintah daerah dalam pengembangan dan pelestariannya. Tradisi ini memiliki makna khusus pada legend...
	Pelaksanaan tradisi Bau Nyale sebelum adanya kebijakan PSBB dengan pagelaran kesenian (musik dan tari) serta karnaval Putri Mandalika di pusat Kabupaten Lombok Tengah. Festival Pesona Bau Nyale menjadi hiburan rakyat sebagai ajang bagi masyarakat untu...
	Seluruh lapisan masyarakat telah memahami Nyale yang merupakan jenis seafood atau hasil laut yang mengandung tinggi protein sehingga bagus dikonsumsi oleh anak-anak. Selain itu, mereka datang ke kawasan pesisir selatan khususnya Pantai Seger untuk mel...
	Pengembangan potensi tradisi Bau Nyale dilakukan oleh masyarakat, pemerintah daerah, dan pihak terkait dengan melaksanakan Festival Pesona Bau Nyale dan proses penangkapan Nyale di wilayah pesisir selatan dengan adaptasi kebiasaan baru yang dilaksanak...
	Bagi masyarakat yang tidak dapat hadir dapat menyaksikan festival melalui kanal Youtube Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Lombok Tengah, hal ini menjadi inovasi dalam mengenalkan tradisi Sasak kepada masyarakat luas meskipun terdapat pembatas...
	Sebelum pelaksanaan festival, masyarakat melaksanakan sangkep warige atau rapat perhitungan astronomi yang merupakan kegiatan musyawarah untuk menentukan tanggal pelaksanaan tradisi Bau Nyale. Kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat setempat dan dipimp...
	Masyarakat lokal melaksanakan prosesi penangkapan Nyale di kawasan pesisir pantai sebagai bentuk loyalitas pada kebudayaan Sasak, dalam rangka mempertahankan atau melestarikan tradisi dan sebagai perayaan atas munculnya Nyale di permukaan laut yang da...
	Rangkaian kegiatan/acara ini sebagai hiburan atau rekreasi bagi masyarakat sekitar dan wisatawan domestik/mancanegara. Secara tidak langsung, hal ini menarik wisatawan dalam berkunjung ke Pulau Lombok khususnya ke Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalik...
	Pelibatan sumber daya manusia penting dalam proses pengembangan wisata budaya sebab faktor tersebut sebagai pihak pelaksana sosialisasi kebudayaan atau tradisi, seperti legenda Putri Mandalika dan asal usul Nyale/cacing laut yang tertera dalam buku Ba...
	Masyarakat sebagai pelaksana nilai dan norma budaya saat prosesi penangkapan Nyale dengan menunjukkan loyalitas dengan mematuhi nilai norma saat di pesisir seperti membuang sampah pada tempatnya dan tidak melakukan kriminalitas serta asusila. Hal ini ...
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	Potensi kearifan lokal di Lombok yang dilaksanakan proses pengembangan adalah Tradisi Bau Nyale. Tradisi Bau Nyale menjadi prioritas oleh pemerintah daerah dalam pengembangan dan pelestariannya. Pelaksanaan tradisi Bau Nyale sebelum adanya kebijakan P...
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	Hartono dan Listifadah. 2017. Akses Dan Pelayanan Transportasi Menuju Destinasi Wisata Pantai Mandalika di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Jurnal Penelitian Transportasi Darat 19(4)
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